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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor – faktor yang mempengaruhi minat beli 
konsumen terhadap produk ramah lingkungan dari coffee shop di kota Batam dikarenakan 
adanya beberapa faktor yang dapat mempengaruhi yaitu permasalahan lingkungan, sikap, 
kontrol perilaku yang dirasakan, norma subjektif, dan kebiasaan seseorang yang mana 
berpengaruh terhadap minat beli konsumen terhadap produk ramah lingkungan dari coffee 
shop di kota Batam. Kuesioner yang disebarkan berdomisili di kota Batam dan pengunjung 
coffee shop. Pengambilan sampel pada penelitian ini difokuskan untuk para pengunjung coffee 
shop yang mempunyai ketertarikan terhadap produk ramah lingkungan dari Starbucks 
Indonesia, Janji Jiwa, Kopi Kenangan, dan Chatime Indonesia. Pada studi penelitian ini 
terdapat sejumlah 24 pertanyaan terkait pada kuesioner penelitian ini, banyaknya jumlah 
sampel yang penulis sebar luaskan berjumlah 350 responden yang mana disebar luaskan 
melalui Google Form.  

Kata Kunci: Minat Beli; Permasalahan Lingkungan; Sikap; Kontrol Perilaku yang Dirasakan; Norma 
Subjektif; Kebiasaan 

Abstract 
This study aims to analyze the factors that consumer interest in buying environmentally friendly 
products from coffee shops in the city of Batam because there are several factors that can influence, 
namely environmental concern, attitude, perceived behavioral control, subjective norms, and habit 
that affect buying interest. Consumers towards environmentally friendly products from coffee shops 
in the city of Batam. The questionnaires distributed are domiciled in the city of Batam and visitors to 
the coffee shop. Sampling in this study is for coffee shop visitors who have an interest in 
environmentally friendly products from Starbucks Indonesia, Janji Jiwa, Kopi Kenangan, and Chatime 
Indonesia. In this study, there were a number of 24 questions related to this research questionnaire, 
the large number of samples that the authors distributed were 350 respondents which were widely 
distributed through Google Form. 
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PENDAHULUAN  

Meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk ramah lingkungan kini 
menunjukkan sisi positif. Kesadaran konsumen pada tanggung jawab lingkungan saat ini 
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mulai didominasi oleh kalangan muda, seperti milenial (85%) dan gen Z (80%). Lebih lanjut, 
pada rasio 73% konsumen muda berkata bahwa mereka siap beralih pada produk ramah 
lingkungan dan 41% lainnya memilih produk berbahan organik dan alami (Nurcahyadi, 2021). 
Angka positif tersebut dapat dipahami karena banyaknya manfaat yang diterima oleh 
konsumen diantaranya membantu menjaga lingkungan, dapat mengurangi risiko kesehatan, 
meminimalisir potensi kontaminasi bahan beracun, dan dapat meningkatkan daya saing 
produk di kancah internasional melalui inovasi teknologi baru. Pendapat ini ditegaskan dalam 
fenomena perusahaan yang saat ini tidak hanya berfokus pada sumber daya manusia 
melainkan juga memperhatikan aspek lingkungan. Dalam bisnis terdapat istilah bernama TBL 
(Triple Bottom Line) yang terdiri dari dari unsur 3P yakni profit, people, dan planet. 3P berperan 
menjalankan fungsi untuk mengukur kesuksesan perusahaan yang tidak berpaku pada 
keuntungan finansial melainkan juga memperhitungkan dampak bisnis pada lingkungan 
(Utami, n.d. 2019). 

Melalui berbagai penerapan konsep bisnis, dapat disimpulkan kini penjualan produk 
ramah lingkungan (green product) mulai bergerak menjadi tren dan dapat dipertimbangkan 
menjadi salah satu inovasi perusahaan yang lebih baik. Green product sendiri memiliki nilai 
yang baik dan besar untuk individu serta lingkungan (Doszhanov & Ahmad, 2015). Hal ini 
selaras dengan pendapat Alamsyah (2018) yang menilai bahwa minat beli konsumen dapat 
muncul dari beberapa hal seperti motivasi konsumen melakukan pembelian produk organik. 
Hal ini mendorong konsep green product mulai beredar dan diterapkan dalam berbagai 
kalangan bisnis, salah satunya pada tren coffee shop.  

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil biji kopi terbaik dunia (Fauzan, 
2021). Pada tahun 2016, data memperlihatkan bagaimana grafik pertumbuhan pasokan kopi 
di Indonesia sempat mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini ternyata tidak sebanding 
dengan peningkatan potensi konsumsi kopi yang justru meningkat diantara masyarakat 
hingga tahun 2021.  

 
Sumber: Ekarina (2020) 

Gambar 1.1 Presentase konsumsi kopi nasional (2016-2021) 
 

Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian pada Kementrian Pertanian, 
konsumsi kopi nasional masyarakat Indonesia memiliki potensi untuk mencapai 250 ribu ton 
dan terus tumbuh dalam rata-rata rasio 8,22% tahun. Meski diserang pandemi, jumlah 
pasokan kopi ini dinilai meningkat karena mampu mencapai angka 795 ribu ton dengan 
konsumsi 370 ribu ton sehingga memperoleh surplus 425 ribu ton. Data diatas menyimpulkan 
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bahwa tren coffee shop Indonesia sendiri akan terus muncul pada tahun 2021 dan akan mulai 
stabil menjelang musim panas serta berhasil pulih sepenuhnya pada tahun 2023 (Indonesia, 
2021).  

Pada tahun 2021, kampanye serupa pun terus dilakukan dengan tema berbeda yaitu 
“Ecosystem Restoration” dengan kampanye “Reimagine, Recreate, Restore”. Ecosystem 
restoration sendiri merupakan upaya pemulihan ekosistem yang mana telah terdegradasi serta 
pelestarian ekosistem yang masih baik (Hidup, 2021). Melihat tingginya frekuensi kampanye 
yang sudah dilakukan, membuktikan bahwa sikap masyarakat saat ini sudah mencapai tahap 
sadar akan masalah lingkungan. Akibat perubahan tersebut mendorong banyak bisnis coffee 
shop mulai beralih mengadopsi konsep ramah lingkungan seperti Starbucks Indonesia yang 
mulai menjalankan program “Greener Nusantara” pada tahun 2018 (Rahma, 2021), Janji Jiwa 
yang menghadirkan kolaborasi bersama Sage Footware untuk memproduksi sepatu lokal 
pertama berbahan dasar ampas kopi (Larassaty, 2021), Kopi Kenangan dengan inovasi cassava 
bag (Komarudin, 2021), Chatime dan kerjasamanya dengan Bank Sampah (Achi, 2021), serta 
beragam merek bisnis kopi lainnya. 
 
Purchase Intention 
 Purchase intention mengacu kepada proses pengambilan keputusan, konsumen sendiri 
telah mengembangkan kesediaan untuk bertindak terhadap suatu objek atau merek (Garg & 
Joshi, 2018b). Purchase intention adalah prosedur untuk memeriksa dan melihat terlebih 
dahulu apakah perilaku konsumen memiliki perhatian pada merek tertentu dan adakah 
kesediaan mereka untuk membelinya. Ketika purchase intention konsumen lebih besar maka, 
ada kemungkinan seorang konsumen untuk membeli produk atau jasa. Purchase intention 
adalah sebuah rencana dari tindakan seseorang secara sadar, namun membutuhkan sebuah 
perilaku khusus agar dapat menggerakan tindakan tersebut (Maichum et al., 2017). 
 
Hubungan antara Attitude terhadap Purchase Intention 
 Attitude adalah niat seseorang terhadap produk tertentu. Semakin disukai sikap, maka 
semakin besar pula niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. Dalam model TPB pada 
penelitian Hsu et al. (2017) berpendapat bahwa subjective norm, perceived behavioral control, dan 
attitude mempengaruhi purchase intention yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perilaku 
nyata. Menurut penelitian Wei, Zhao, liu, et al. (2021) attitude dapat berfungsi sebagai hipotesis 
teoretis dasar untuk memprediksi purchase intention. 
 H1: Attitude berpengaruh signifikan positif terhadap purchase intention 
 
Hubungan antara Perceived Behavioral Control terhadap Purchase Intention 
  Perceived behavioral control merupakan sebuah pemahaman akan kemudahan atau juga 

kesulitan dalam memperlihatkan perilaku tertentu. Hasil penelitian Saleki et al. (2019) mengungkapkan 

bahwa attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control memberikan efek positif pada 

purchase intention. Selanjutnya pada hasil analisis penelitian Jain et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

attitude, subjective norm, perceived behavioral control, dan perceived value dapat mempengaruhi 

purchase behavior melalui dampaknya pada purchase intention. 

  H2: Perceived Behavioral Control berpengaruh signifikan positif terhadap purchase intention 
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Hubungan antara Subjective Norm terhadap Purchase Intention 

Subjective norm merupakan sebuah persepsi seseorang mengenai tekanan sosial untuk 
melakukan atau tidak melakukan sebuah perilaku. Menurut hasil penelitian T. N. Nguyen et 
al. (2017) menemukan temuan kunci lainnya bahwa environmental attitude dan subjective norm 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap purchase intention mereka. Menurut hasil 
hipotesis yang dilakukan oleh Nomi & Sabbir (2020) subjective norm telah ditemukan sebagai 
prediktor positif yang signifikan dari purchase intention.  

H3: Subjective Norm berpengaruh signifikan positif terhadap purchase intention 
 

Hubungan antara Environmental Concern terhadap Attitude 

Environmental concern didefinisikan sebagai setiap adanya perubahan pada 
lingkungan, baik yang merugikan ataupun menguntungkan dihasilkan dari aktivitas, produk, 
atau layanan fasilitas. Berdasarkan hasil dari penelitian Zhu et al. (2020) menunjukkan bahwa 
cnvironmental concern secara signifikan positif mempengaruhi attitude, subjective norm, dan 
perceived behavioral control. Chaudhary & Bisai (2018) mengungkapkan bahwa environmental 
concern ditemukan secara signifikan mempengaruhi semua variabel prediktor (yaitu attitude, 
subjective norm, dan perceived behavioral control) dalam model theory of planned behavior yang asli. 

H4: Environmental Concern berpengaruh signifikan positif terhadap attitude 
 

Hubungan antara Environmental Concern terhadap Perceived Behavioral Control 

Menurut hasil penelitian L. Zhang et al. (2019) menunjukkan bahwa environmental 
concern berpengaruh langsung kemudian memberikan efek positif dan juga signifikan 
terhadap attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control dengan koefisien.  
Environmental concern memiliki efek positif pada komponen teori perilaku terencana dan 
secara tidak langsung mempengaruhi niat peternak untuk melestarikan padang rumput 
melalui attitude terhadap konservasi padang rumput, subjective norm, dan perceived behavioral 
control (Karimi et al., 2021). 

H5: Environmental concern berpengaruh signifikan terhadap perceived behavioral control 
 

Hubungan antara Environmental Concern terhadap Subjective Norm 

  Menurut hasil penelitian Asih et al. (2020) bahwa environmental concern berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap subjective norm dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kepedulian konsumen terhadap masalah lingkungan, maka semakin besar 
pengaruh subjective norm. Namun menurut hasil penelitian Zahan et al. (2020) environmental 
concern ditemukan hanya memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada subjective norm 
pada green housing. Pada hasil penelitian Lavuri (2021) menunjukkan bahwa environmental 
concern berdampak positif pada subjective norm.  
  H6: Environmental concern berpengaruh signifikan terhadap subjective norm 
 
Hubungan antara Environmental concern terhadap Purchase Intention 

  Menurut hasil penelitian Maichum et al. (2017) dampak environmental concern berpengaruh 
positif signifikan terhadap purchase intention pada produk hijau. Namun efek langsung dari 
environmental concern, personal norms, dan self-expressive benefit pada purchase intention tidak 
mendukung. Menurut hasil penelitian Saut & Saing (2021) bahwa wawasan mengenai environmental 
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concern secara langsung berhubungan dengan atittude dan purchase intention. Hasil penelitian 
Hengboriboon et al. (2020) menunjukkan bahwa konstruk tiga dimensi environmental concern, attitude, 
dan social norm relationship yang ketiganya berpengaruh pada purchase intention pelanggan di 
Thailand. 
  H7: Environmental concern berpengaruh signifikan terhadap purchase intention 
 
Hubungan antara Habit terhadap Purchase Intention 

  Menurut hasil penelitian Alalwan (2018) menunjukkan bahwa habit tidak memiliki 
dampak apapun pada purchase intention. Artinya habit bukanlah aspek penting dari sudut 
pandang pelanggan dalam membentuk niat mereka untuk membeli produk yang disajikan 
dalam iklan media sosial. Pada penelitian Yeh et al. (2019) menunjukkan bahwa dalam 
penelitian ini habit mempengaruhi purchase intention mengenai penggunaan pada penelusuran 
makanan sebelumnya. 
  H8: Habit berpengaruh signifikan terhadap purchase intention 
 
Hubungan antara Environmental concern terhadap Purchase Intention dengan 

Attitude sebagai variabel mediasi 

  Menurut hasil penelitian Chaudhary & Bisai (2018) menunjukkan bahwa environmental 
concern secara signifikan mempengaruhi attitude dan secara tidak langsung dan environmental 
concern mempengaruhi purchase intention melalui efek mediasi attitude. Peran dari 
environmental concern terhadap purchase intention sudah dikonfirmasi juga memperluas dari 
hasil penelitian sebelumnya mengenai dampak positif environmental concern terhadap attitude 
sebagai variabel mediasi terhadap purchase intention (H. V. Nguyen et al., 2021). 
  H9: Environmental concern berpengaruh signifikan terhadap purchase intention dengan 
attitude sebagai variabel mediasi. 
 
Hubungan antara Environmental concern terhadap Purchase Intention dengan 

Perceived Behavioral Control sebagai variabel mediasi 

Menurut hasil penelitian Maichum et al. (2016) environmental concern berpengaruh 
posiitf terhadap purchase intention melalui perceived behavioral control sebagai variabel mediasi. 
Dengan demikian hubungan positif antara environmental concern dan purchase intention 
terhadap konsumsi berkelanjutan selama festival belanja Double-11 China sepenuhnya 
dimediasi oleh perceived behavioral control (Yang et al., 2018).  
  H10: Environmental concern berpengaruh signifikan terhadap purchase intention dengan 
perceived behavioral control sebagai variabel mediasi. 
 
Hubungan antara Environmental concern terhadap Purchase Intention dengan 

Subjective Norm sebagai variabel mediasi 

Menurut penelitian L. Zhang et al. (2018) environmental concern  juga terbukti memiliki 
hubungan tidak langsung dengan purchase intention melalui attitude dan subjective norm. Nilai 
rata - rata environmental concern hingga 3,98 yang memvalidasi bahwa konsumen muda Cina 
peduli dengan masalah lingkungan terkait. Environmental concern yang tinggi dapat 
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berkontribusi untuk meningkatkan kecenderungan purchase intention green housing. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di negara lain. 

H11: Environmental concern berpengaruh signifikan terhadap purchase intention dengan 
subjective norm sebagai variabel mediasi. 
 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODOLOGI 

Target populasi dari penelitian ini terdiri dari masyarakat yang berdomisili di Kota 
Batam yang juga mempunyai kegemaran mengunjungi coffee shop. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini difokuskan untuk para pengunjung coffee shop yang mempunyai ketertarikan 
terhadap produk ramah lingkungan dari Starbucks Indonesia, Janji Jiwa, Kopi Kenangan, dan 
Chatime Indonesia. Untuk mencapai hasil yang diinginkan dari pelaksanaan riset ini, metode 
pengambilan sampel menggunakan non probability sampling yang artinya setiap orang 
memiliki peluang yang berbeda untuk terpilih menjadi sampel (Yunita et al., 2019). Sedangkan 
purposive sample digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data yaitu metode 
pengambilan sampel yang memiliki karakteristik khusus dan pertimbangan tertentu sesuai 
dengan tujuan penelitian (Alrwashdeh et al., 2019). Dikarenakan jumlah populasi sampel yang 
tidak diketahui, maka peneliti memanfaatkan metode J. F. J. Hair et al. (2014) 1:10 yang artinya 
1 pernyataan diwakili oleh 10 jawaban responden dan terdapat 24 pernyataan pada studi ini 
yang mana dibutuhkan minimal 240 responden. Guna menghindari adanya data yang tidak 
valid maka kuesioner akan disebar sebanyak 350 kuesioner jika dibanding dengan penelitian 
terdahulu. Jumlah sampel tersebut masih masuk pada jumlah rata – rata sampel. 
 
Definisi Operasional Variabel 
 Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah purchase intention 
Chetioui et al. (2020) menjelaskan bahwa purchase intention mengacu pada adanya 
kemungkinan bahwa seorang konsumen berencana atau bersedia untuk membeli produk 
tertentu pada merek tertentu di masa depan. Sedangkan, variabel independen ialah 
environmental concern didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang menyadari akan masalah 
mengenai lingkungan dan juga mendukung upaya-upaya untuk menyelesaikannya dan 
menunjukkan bahwa adanya kesediaan mereka untuk berkontribusi secara pribadi untuk 
solusi mereka (B. Wang et al., 2020), habit pada beberapa studi menemukan bahwa kebiasaan 
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dan perilaku masa lalu memandu preferensi individu dan memengaruhi perilaku pembelian 
individu. Kuesioner variabel habit diadopsi dari (B. Wang et al., 2020). Dan variabel mediasi 
yang digunakan ialah attitude menjelaskan tentang sejauh mana seseorang memiliki evaluasi 
atau penilaian, apakah tindakan yang dilakukan memiliki keuntungan bagi perilaku tersebut. 
Kuisioner variabel attitude diadopsi dari (B. Wang et al., 2020), perceived behavioral control 
adalah kemudahan atau kesulitan yang dapat dirasakan ketika sedang melakukan suatu 
perilaku, dan perilaku tersebut dapat diasumsikan dari cerminan pengalaman masa lalu serta 
hambatan - hambatan yang diantisipasi, subjective norm merupakan niat dari perilaku 
seseorang yang mengacu pada tekanan sosial yang dapat dirasakan oleh seseorang untuk bisa 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku atau tindakan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini melibatkan 2 jenis data pengolahan, yakni data 
primer dan data sekunder. Data primer ialah data atau informasi yang secara langsung 
didapat oleh penulis melalui penyebaran kuesioner secara online yang ditujukan kepada 
masyarakat Kota Batam yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini berisikan kuesioner yang 
sudah mencakup pernyataan umum dan juga pernyataan khusus yang berkaitan dengan 
variabel-variabel yang diteliti yakni attitude, perceived behavioral control, subjective norm, 
environmental concern, dan habit terhadap purchase intention. Sedangkan data sekunder 
merupakan data yang didapat atau dikumpulkan oleh seseorang yang sedang melakukan 
penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 
 
Metode Analisis Data  
Partial Least Square (SmartPLS) 
 Digunakan pada penelitian ini yang dimanfaatkan guna memvalidasi model 
pengukuran dan menguji hipotesis serta analisis pada multi-group. Analisis multi-group sendiri 
berfungsi sebagai pembanding koefisien antara variabel satu dengan yang lain (Ringle et al., 
2015).  Dalam penelitian ini peneliti menerapkan metode statistik Structural Equation Model 
(SEM) yang dapat digunakan untuk menganalisis pola korelasi antara variabel serta indikator, 
variabel satu dengan yang lainnya, serta kesalahan pengukuran dengan secara langsung agar 
dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai suatu model. 
 
Metode Analisis Deskriptif  

Peneliti memanfaatkan penggunaan teknik analisis statistika deksriprif pada riset ini, 
yang mana metode yang digunakan ialah menganalisis data yang diambil dari variasi antara 
value tertinggi, value terendah, varian, mean, dan standar deviasi (Ghozali, 2016). Menurut 
Indriantoro dan Supomo (2016). Pada dasarnya, metode ini dilakukan guna untuk merubah 
data mentah yang dihasilkan selama proses pengumpulan data responden yang nantinya 
akan menjadi data dalam bentuk tabel yang lebih mudah dibaca dan dipahami. 
 
Common Method Biases (CMB) 
 Mackenzie, Lee, dan Podsakoff (2016) menjelaskan bahwa common method bias adalah 
sejenis penyimpangan atau permasalahan yang dapat terjadi pada sebuah penelitian yang 
menyebabkan terjadinya kesalahan (error) pada proses pengolahan data. Salah satu faktor 
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yang paling sering mengakibatkan penyimpangan pada proses pengujian data adalah method 
variance yang merupakan sumber dari aneka ragam sumber. 
 
Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil metode yang dilakukan pada 
sutau riset sudah akurat dalam mengukur suatu variabel (Petty & Briñol, 2015). Shuttleworth 
(2015) mengatakan suatu kriteria kuesioner bersifat valid jika responden mempunyai jawaban 
yang konsisten dari waktu ke waktu. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji data yang digunakan untuk mengukur konsistensi 
kuesioner yang berasal dari indikator variabel. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk melihat 
seberapa tepat dan konsisten responden untuk menggunakan metode yang sama dalam 
menilai atau mengukur tiap butir pertanyaan yang diberikan di kuesioner (Fiona, 2019). 
Terdapat 2 cara dalam mengukur reliabilitas pada PLS-SEM (SmartPLS) yakni menggunakan 
cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha merupakan salah satu cara umum 
menghitung nilai korelasi di antara pertanyaan yang ada pada instrumen (Lkhaasuren & 
Nam, 2018). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Outer Model  
Hasil Uji Validitas Convergent (Outer Loadings) 

Hasil uji data didapatkan dari 322 sampel responden yang dikumpulkan lalu 

dilakukan uji data primer terhadap 24 indikator pertanyaan yang merupakan perwakilan dari 

variabel environmental concern, habit, attitude, perceived behavioral control, subjective norm, dan 

purchase intention. Terdapat 7 indikator pertanyaan dari variabel yang dikategorikan tidak 

valid disebabkan oleh value pada muatan faktor (loading factor) yang tidak mencapai angka 0,6 

yaitu environmental concern 4 sebesar 0,522, purchase intention 2 sebesar 0,541, dan purchase 

intention 4 sebesar 0,483. Kemudian terdapat 1 indikator variabel yang dihapus dikarenakan 

angka yang muncul menyebabkan nilai pengolahan data yang lainnya berkurang, yaitu 

attitude 4 sebesar 0,642, environmental concern 5 sebesar 0,600, perceived behavioral control 4 

sebesar 0,610, dan subjective norm 2 sebesar 0,606 sehingga item pertanyaan tersebut harus 

dihapus (J. F. Hair et al., 2016).  Hasil setiap variabel yang telah diuji memperoleh nilai AVE 

yang sudah memenuhi standar validitas konvergen. Berdasarkan hasil analisa AVE, dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel yang ada memenuhi standar validitas konvergen yang 

mana dapat dilihat dari tabel 1 dan 2. 

Tabel 1 
Hasil Outer Loadings 

Variabel Outer Loading Keterangan 
   

ATT 1 > Attitude 0.753 Valid 

https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/seiko/article/view/2617


Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen ... 
DOI: 10.37531/sejaman.v4i3.2617 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 4(3), 2022 | 355 

      
Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Masing – Masing Konstruk 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 
Hasil Uji Validitas Diskriminan 

Validitas discriminant yang baik ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk setiap 
konstruk lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam model (Fornell and David F. Larcker, 
1981). Berdasarkan tabel 3, hasil dari Validitas discriminant sudah memasuki syarat dan valid. 

Tabel 3 
Fornell-Lacker Criterion  

Attitude Environmental 
Concern 

Habit Perceived 
Behavioral 

Control 

Purchase 
Intention 

Subjective 
Norm 

Attitude 0.712 
     

Environmental 
Concern 

0.521 0.721 
    

Habit 0.318 0.485 0.716 
   

Perceived 
Behavioral 

Control 

0.381 0.434 0.605 0.724 
  

Purchase 
Intention 

0.441 0.491 0.620 0.619 0.881 
 

Subjective 
Norm 

0.497 0.394 0.559 0.553 0.618 0.803 

   Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

ATT 2 > Attitude 0.628 Valid 
ATT  3 > Attitude 0.748 Valid 
EC 1 > Environmental Concern 0.792 Valid 
EC 2 > Environmental Concern 0.614 Valid 
EC 3 > Environmental Concern 0.746 Valid 
HAB 1 > Habit 0.715 Valid 
HAB 2 > Habit 0.769 Valid 
HAB 3 > Habit 0.676 Valid 
HAB 4 > Habit 0.702 Valid 
PBC 1 > Perceived Behavioral Control 0.739 Valid 
PBC 2 > Perceived Behavioral Control 0.667 Valid 
PBC 3 > Perceived Behavioral Control 0.764 Valid 
PI 1 > Purchase Intention 0.901 Valid 
PI 2 > Purchase Intention 0.859 Valid 
SN 1 > Subjective Norm 0.782 Valid 
SN 3 > Subjective Norm 0.823 Valid 

Variabel AVE Keterangan 
Attitude 0.507 Valid 
Environmental Concern 0.520 Valid 
Habit 0.513 Valid 
Perceived Behavioral Control 0.524 Valid 
Purchase Intention 0.776 Valid 
Subjective Norm 0.644 Valid 
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 Nilai cross loading menunjukkan korelasi masing-masing indikator. Cross loading 
mensyaratkan bahwa indikator harus berkumpul pada variabel masing-masing, dengan nilai 
minimal 0.7 (Ghozali, 2021). Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa adanya satu indikator 
variable yang tidak memenuhi syarat yaitu ATT 2 yaitu 0.628, EC 2 yaitu 0.614, HAB 3 yaitu 
0.676, dan PBC 2 yaitu 0.667. Namun, dari indikator tersebut masih terbilang valid 
dikarenakan angka – angka tersebut masih lebih besar dibandingkan dengan angka yang 
lainnya pada baris tersebut. 

Tabel 4 
Cross Loading  

Attitude Environmental 
Concern 

Habit Perceived 
Behavioral 

Control 

Purchase 
Intention 

Subjective 
Norm 

ATT_1 0.753 0.400 0.186 0.286 0.335 0.384 
ATT_2 0.628 0.312 0.209 0.220 0.249 0.307 
ATT_3 0.748 0.394 0.283 0.301 0.348 0.365 
EC_1 0.387 0.792 0.373 0.337 0.404 0.311 
EC_2 0.378 0.614 0.265 0.273 0.247 0.243 
EC_3 0.367 0.746 0.400 0.325 0.395 0.294 

HAB_1 0.188 0.403 0.715 0.447 0.428 0.391 
HAB_2 0.191 0.289 0.769 0.477 0.480 0.405 
HAB_3 0.296 0.349 0.676 0.409 0.423 0.385 
HAB_4 0.240 0.356 0.702 0.396 0.442 0.420 
PBC_1 0.247 0.282 0.498 0.739 0.404 0.359 
PBC_2 0.147 0.216 0.462 0.667 0.453 0.361 
PBC_3 0.401 0.418 0.376 0.764 0.483 0.466 
PI_1 0.356 0.418 0.604 0.599 0.901 0.601 
PI_3 0.429 0.451 0.479 0.484 0.859 0.480 
SN_1 0.466 0.361 0.362 0.371 0.434 0.782 
SN_3 0.338 0.275 0.528 0.510 0.554 0.823 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
  
 Henseler et al., (2015) menganjurkan bahwa HTMT kurang dari 0.9 sangat baik dan 
artinya discriminant validity telah tercapai. Berdasarkan tabel 5 HTMT menunjukkan masing – 
masing indikator pada model masih belum memenuhi syarat yaitu kurang dari 0.9. Sehingga, 
berdasarkan kriteria ini data tersebut dikatakan tidak memenuhi discriminant validity.  

Tabel 5 
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)  

Attitude Environmental 
Concern 

Habit Perceived 
Behavioral 

Control 

Purchase 
Intention 

Subjective 
Norm 

Attitude 
      

Environmental 
Concern 

0.994 
     

Habit 0.539 0.804 
    

Perceived 
Behavioral 

Control 

0.680 0.775 1.000 
   

https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/seiko/article/view/2617


Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen ... 
DOI: 10.37531/sejaman.v4i3.2617 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 4(3), 2022 | 357 

Purchase 
Intention 

0.727 0.791 0.881 0.975 
  

Subjective Norm 1.036 0.809 1.003 1.089 1.081 
 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 Chin (1998) menyatakan bahwa composite reliability merupakan ukuran yang lebih baik 
dibandingkan dengan cronbach’s alpha. Rule of thumb untuk pengujian ini adalah nilai cronbach’s 
alpha dan composite reliability masing-masing konstruk adalah lebih dari 0.6. Hasil uji 
reliabilitas pada tabel 6 menunjukkan seluruh konstruk memiliki nilai composite reliability lebih 
dari 0.7, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk telah reliabel. Namun, untuk 
cronbach’s alpha hanya ada satu variabel yang reliabel yaitu purchase intention sebesar 0.712. 

Tabel 6 
Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 Uji multicollinearity memiliki pengertian yaitu tidak boleh adanya korelasi yang 
tinggi antara satu variabel dengan variabel yang lain. Kriterianya disini ialah tidak boleh lebih 
dari 5 atau harus kurang dari dan sama dengan angka 5. Jika dilihat dari tabel 7, menunjukkan 
bahwa uji ini sudah sesuai dengan kriteria yang tidak melebihi angka 5 sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 7 
Hasil Uji Outer VIF Values  

VIF Kesimpulan 
ATT_1 1.144 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
ATT_2 1.099 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
ATT_3 1.133 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
EC_1 1.235 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
EC_2 1.081 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
EC_3 1.187 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
HAB_1 1.306 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Keterangan 

Attitude 0.515 0.754 Reliabel 
Environmental Concern 0.533 0.763 Reliabel 
Habit 0.683 0.808 Reliabel 
Perceived Behavioral Control 0.550 0.767 Reliabel 
Purchase Intention 0.712 0.873 Reliabel 
Subjective Norm 0.488 0.783 Reliabel 
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HAB_2 1.387 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

HAB_3 1.221 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

HAB_4 1.259 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

PBC_1 1.229 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

PBC_2 1.136 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

PBC_3 1.138 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

PI_1 1.440 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

PI_3 1.440 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

SN_1 1.091 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

SN_3 1.091 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
 
Hasil Uji Model Struktural  
 Path coefficient merupakan output untuk melihat pengaruh langsung antar variabel laten. 
Kolom sample mean merupakan koefisien regresi berdasarkan data hasil bootstrapping. Nilai-
nilai tersebut menunjukkan arah dan besar pengaruh masing-masing variabel laten satu 
dengan lainnya. 

Tabel 8 
Hasil Uji Model Struktural 

  T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Attitude -> 
Purchase 
Intention 

1.398 0.162 

Environmental 
Concern -> 
Attitude 

7.197 0.000 

Environmental 
Concern -> 
Perceived 
Behavioral 
Control 

7.551 0.000 

Environmental 
Concern -> 
Purchase 
Intention 

2.207 0.028 

Environmental 
Concern -> 
Subjective Norm 

6.111 0.000 

Habit -> 
Purchase 
Intention 

3.727 0.000 

Perceived 
Behavioral 
Control -> 

4.035 0.000 
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Purchase 
Intention 
Subjective Norm 
-> Purchase 
Intention 

4.030 0.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

H1: Attitude memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention. 
Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh attitude terhadap purchase intention 

berpengaruh tidak signifikan yang menghasilkan angka mean 0.079 dan p-value sebesar 
0.162. Attitude konsumen tidak berpengaruh terhadap purchase intention dalam pembelian 
produk ramah lingkungan yang ada pada coffee shop ini dikarenakan, sikap dari konsumen 
sendiri masih ragu akan kualitas, keamanan serta efek yang ditimbulkan ketika memiliki 
minat beli pada produk ramah lingkungan, sama seperti halnya salah satu coffee shop yang 
penulis ambil yaitu Starbucks, mereka mengganti sedotan plastik menjadi sedotan kertas 
(Riani, 2020) yang mana sedotan kertas sendiri tidak dapat digunakan lebih dari 30 menit 
dikarenakan sendok tersebut dapat lunak dan hancur dengan sendirinya akibat terkena 
minuman, dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa tidak semua produk ramah 
lingkungan aman bagi para konsumen sehingga, sikap konsumen masih terhenti untuk 
memiliki niat beli produk ramah lingkungan yang ada pada coffee shop. Hasil hipotesa ini 
bertolak belakang dengan hasil penelitian terdahulu (Pop et al., 2020), (Wei, Zhao, liu, et 
al., 2021), dan (Boobalan et al., 2021). 
 

H2: Perceived behavioral control memiliki pengaruh signifikan terhadap 
purchase intention. 

Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh perceived behavioral control 
terhadap purchase intention berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.242 
dan p-value sebesar 0.000. Proses pengambilan keputusan pembelian sepenuhnya berada 
pada tangan konsumen. Ketika seorang konsumen yakin pada keputusan akhir yang ada 
pada tangan mereka sendiri, maka purchase intention konsumen akan semakin besar pula. 
Konsumen memilih untuk memutuskan membeli produk ramah lingkungan yang ada 
pada coffee shop dikarenakan mereka sudah yakin dengan pilihan tersebut, yang mana 
ketika memilih untuk membeli produk ramah lingkungan maka, konsumen lebih dapat 
menghemat waktu ketika menunggu produk yang sedang dibeli di coffee shop karna dapat 
menghemat waktu tersebut, minat beli terhadap produk yang ada pada coffee shop juga 
akan semakin besar. Dalam konteks pada penelitian ini, membuktikan bahwa responden 
memiliki kemampuan untuk mengontrol perilaku atau tindakan untuk membeli atau 
tidak membeli produk ramah lingkungan ada pada coffee shop. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu (Nam et al., 2017a), (Saleki et al., 2019), dan (Wong et al., 2018) 

 

H3: Subjective norm memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention. 
Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh subjective norm terhadap purchase 

intention berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.258 dan p-value sebesar 
0.000. Tekanan sosial dapat mempengaruhi minat beli seorang konsumen terhadap 
produk ramah lingkungan pada coffee shop. Seorang konsumen dapat dipengaruhi oleh 
tekanan sosial (pemerintah, ketentuan hukum dan orang penting disekitar) untuk 
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memiliki minat beli produk ramah lingkungan yang ada pada coffee shop. Pada kuesioner 
yang saya berikan, pernyataan “Kebanyakan orang yang penting bagi saya, berpikir saya harus 
membeli produk ramah lingkungan ketika akan membeli” menghasilkan respon yang paling 
besar dibanding yang lain, dalam konteks penelitian ini, membuktikan bahwa tekanan 
sosial yang muncul dari orang penting yang ada disekitar responden dapat memberikan 
pengaruh yang besar kepada responden untuk membeli atau tidak membeli produk 
ramah lingkungan yang ada pada coffee shop. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
(Nomi & Sabbir, 2020), (Hidayat et al., 2021), dan (Lim & Goh, 2019). 

 

H4: Environmental concern memiliki pengaruh signifikan terhadap attitude. 
Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh environmental concern terhadap 

attitude berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.519 dan p-value sebesar 
0.000. Environmental concern dapat mempengaruhi attitude seorang konsumen bahkan 
dapat mempengaruhi tingkah laku dari seorang konsumen. Ketika seorang konsumen 
sudah memiliki kesadaran akan menjaga serta memperdulikan lingkungan sekitar, maka 
secara tidak langsung sikap dari konsumen tersebut akan lebih memperhatikan kebaikan 
dari lingkungan sekitar. Sama halnya dengan konsumen yang memiliki minat beli 
terhadap produk tote bag yang ada pada Kopi Kenangan demi menjaga lingkungan dengan 
sampah plastik, dan konsumen yang membeli tumblr Starbucks, Chatime, dan Janji Jiwa 
guna menjaga lingkungan dengan adanya limbah – limbah yang tidak baik. Konteks 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa konsumen yang sudah memiliki kesadaran 
lingkungan, maka sikap dari konsumen tersebut juga akan langsung memperhatikan 
kesehatan pada lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu (Verma et al., 2019), (Borusiak et al., 2021), dan (P. Y. Ng & Phung, 2021). 

 
H5: Environmental concern memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived 
behavioral control. 

Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh environmental concern terhadap 
perceived behavioral control berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.437 
dan p-value sebesar 0.000. Hasil ini mengartikan bahwa semakin baik environmental concern 
maka akan semakin meningkatkan perceived behavioral control konsumen untuk minat beli 
terhadap produk ramah lingkungan pada coffee shop. Ketika konsumen sudah memiliki 
kesadaran terhadap lingkungan yang lebih sehat, maka konsumen sudah mengetahui 
keputusan yang akan diambil oleh konsumen tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu (L. Zhang et al., 2019), (Salimi, 2019) dan (P. Y. Ng et al., 2020). 

 

H6: Environmental concern memiliki pengaruh signifikan terhadap subjective 
norm. 

Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh environmental concern terhadap 
subjective norm berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.396 dan p-value 
sebesar 0.000. Semakin baik konsumen menyadari akan kesehatan lingkungan, maka 
seorang konsumen akan semakin sadar pada tekanan sosial yang didapatkannya. 
Konsumen yang sadar akan efek yang ditimbulkan oleh kondisi lingkungan sekitar akan 
menimbulkan persepsi yang baik atau buruk tentang produk ramah lingkungan yang 
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akan dipakai. Hal tersebut membuat persepsi konsumen yang berasal dari lingkungan 
sosial sekitarnya semakin tinggi. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
(Asih et al., 2020), (Maichum et al., 2016), dan (Lavuri, 2021). 

 

H7: Environmental concern memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase 
intention. 

Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh environmental concern terhadap 
purchase intention berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.127 dan p-value 
sebesar 0.028. Dalam hal ini, environmental concern mencakup mengenai pengetahuan 
seseorang akan dampak dari permasalahan lingkungan. Konsumen yang sudah sadar 
akan masalah lingkungan yang ada disekitarnya, maka akan memiliki minat beli produk 
ramah lingkungan lebih besar dibandingkan dengan produk biasa. Minat beli tersebut 
muncul juga didasari oleh kesadaran konsumen akibat kerusakan lingkungan yang sudah 
terjadi pada lingkungan sekitarnya. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu (Maichum et al., 2017), (Saut & Saing, 2021) dan (Konuk, 2018). 

 

H8: Habit memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention. 
Dari hasil uji direct effect pada tabel diatas, pengaruh habit terhadap purchase intention 

berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.245 dan p-value sebesar 0.000. 
Habit menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi purchaseiIntention seorang 
konsumen dalam pembelian produk ramah lingkungan yang ada pada coffee shop. Ketika 
seseorang melakukannya secara terus menerus dan konsisten maka kebiasaan tersebut 
akan terus muncul dan berlanjut. Sama halnya dengan pembelian produk ramah 
lingkungan yang ada pada coffee shop, semakin sering seorang konsumen membeli tumblr, 
tote bag, glass straw, dan cup recycle yang ada pada coffee shop maka akan sering pula terjadi 
minat beli pada benda tersebut. Dalam konteks peneliti ini, dapat disimpulkan bahwa 
ketika penggunaan produk ramah lingkungan sering, habit muncul dan menjadi kekuatan 
yang dapat meningkatkan purchase intention seorang konsumen. Hasil temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu (Yeh et al., 2019), (Al-Banna, 2019) dan (Akbar et al., 
2018). 

 
Hasil Uji Indirect Effect 

Indirect effect merupakan sebuah pengaruh tidak langsung dari suatu konstruk atau 
variabel latent exogen terhadap variabel endogen melalui suatu variabel perantara endogen. 
Pengaruh tidak langsung bertujuan agar dapat menganalisis seberapa kuat pengaruh sebuah 
variabel dengan variabel lainnya baik antara eksogen dan endogen. Variabel yang 
menghasilkan pengaruh hasil tidak langsung dikarenakan adanya akibat dari adanya variabel 
mediasi atau yang bisa disebut intervening.  

Tabel 9 
Hasil Uji Indirect Effect 

  T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Environmental 
Concern -> 
Attitude -> 

1.356 0.175 
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Purchase 
Intention 
Environmental 
Concern -> 
Perceived 
Behavioral 
Control -> 
Purchase 
Intention 

3.665 0.000 

Environmental 
Concern -> 
Subjective 
Norm -> 
Purchase 
Intention 

3.471 0.001 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
 
H9: Environmental concern tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase 
intention dengan attitude sebagai variabel mediasi. 

Dari hasil uji indirect effect pada tabel diatas, pengaruh tidak signifikan environmental 
concern terhadap purchase intention dengan attitude sebagai variabel mediasi yang 
menghasilkan angka mean 0.04 dan p-value sebesar 0.175. Peran attitude pada penelitian ini 
dianggap tidak dapat memediasi antara variabel environmental concern terhadap purchase 
intention, dikarenakan sikap dari konsumen sendiri masih ragu akan hal keamanan, 
kualitas, serta efek dari pemakaian produk ramah lingkungan yang ada pada coffee shop. 
Dalam konteks penelitian ini dapat disimpulkan bahwa walaupun kesadaran lingkungan 
dari konsumen tinggi namun sikap dari konsumen masih negatif sehingga penurunan 
minat beli konsumen pada produk ramah lingkungan di coffee shop pun terjadi. Hasil 
temuan ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu (Maichum et al., 2016), (W. 
Zhang & Luo, 2021), dan (Hassan & Das, 2018). 

 
H10: Environmental concern tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase 
intention dengan perceived behavioral control sebagai variabel mediasi. 

Dari hasil uji indirect effect pada tabel diatas, pengaruh environmental concern terhadap 
perceived behavioral control berpengaruh signifikan yang menghasilkan angka mean 0.106 
dan p-value sebesar 0.000. Peran dari perceived behavioral control pada penelitian ini 
dianggap dapat memediasi hubungan antara variabel environmental concern terhadap 
purchase intention. Dikarenakan semakin tingginya tingkat kesadaran konsumen pada 
kesehatan lingkungan maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian pada 
produk ramah lingkungan sehingga purchase intention pada produk ramah lingkungan 
yang ada pada coffee shop juga akan semakin tinggi. Dalam konteks penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ketika seorang konsumen sudah sadar akan kesehatan lingkungan 
serta sudah mengetahui keputusan untuk membeli pada produk ramah lingkungan yang 
ada pada coffee shop maka semakin tinggi pula minat beli mereka terhadap produk ramah 
lingkungan yang ada pada coffee shop. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
(Maichum et al., 2016), (W. Zhang & Luo, 2021), dan (Hassan & Das, 2018). 

 
H11: Environmental concern tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase 
intention dengan subjective norm sebagai variabel mediasi. 
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Dari hasil uji indirect effect pada tabel diatas, pengaruh environmental concern terhadap 
purchase intention dengan subjective norm sebagai variabel mediasi berpengaruh signifikan 
yang menghasilkan angka mean 0.102 dan p-value sebesar 0.000. Pada penelitian ini 
subjective norm dianggap dapat memediasi hubungan antara variabel environmental concern 
terhadap purchase intention. Hal ini dikarenakan tekanan sosial yang ada disekitar 
konsumen dapat mempengaruhi seseorang agar memiliki kesadaran lingkungan yang 
tinggi sehingga muncul minat beli terhadap produk ramah lingkungan yang ada di coffee 
shop. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Maichum et al., 2016), (W. Zhang & Luo, 
2021), dan (Hassan & Das, 2018). 

 
Hasil Uji R-Square 

Sesuai dengan kriteria J. F. Hair et al. (2019) nilai R squares > 0.50 menunjukkan hasil 
prediksi pada kategori “moderate”, >0.25 dikategorikan “lemah” dan >0.75 dikategorikan 
“kuat”. Nilai R squares untuk variabel endogen attitude adalah 0.272, yang artinya EC, dan Hab 
mampu menjelaskan attitude sebesar 27.2% sedangkan sisanya sebesar 72.8% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak terdapat didalam model. 

Tabel 10 
Hasil Uji R-Square 

  T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Attitude 3.585 0.000 
Perceived 
Behavioral 
Control 

3.688 0.000 

Purchase 
Intention 

14.281 0.000 

Subjective 
Norm 

2.969 0.003 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
Pada hasil kuisioner, ditemukan bahwa nilai R square attitude ialah 0.272 Hal ini 

memungkinkan karena masyarakat Indonesia terutama Batam merasa penerapan dari gaya 
hidup eco-friendly cenderung mahal dan memerlukan lebih banyak usaha. Dimana kesimpulan 
ini selaras dengan hasil penemuan Wahyuningsih, dkk (2022) yang menilai bahwa 
penggunaan iklan sekalipun tidak mampu menjadi pendorong yang persuasif bagi pembeli 
untuk menerapkan green lifestyle karena dibutuhkan lebih dari sekedar kesadaran masyarakat 
melainkan juga perubahan norma untuk mendorong terciptanya rutinitas masyarakat 
menjadi eco-friendly. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Y. Zhang & Li, 2020).  

Nilai R squares untuk variabel endogen perceived behavioral control adalah 0.192, yang 
artinya EC, dan Hab mampu menjelaskan perceived behavioral control sebesar 19.2% sedangkan 
sisanya sebesar 80.8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat didalam model. Hal ini 
juga berkesinambungan dengan hasil nilai R square perceived behavioral control yaitu 0.192 
Dimana hal ini bisa terjadi dikarenakan pengaruh sosio ekonomi masyarakat Batam yang 
belum merata sehingga menjadikan tingkat kesadaran dan persepsi gaya hidup eco-friendly 
sulit diterapkan secara menyeluruh. Pendapat ini dibuktikan juga pada penelitian 
Wartiningsih, dkk (2020) yang menemukan bahwa faktor usia dan sosio ekonomi dinilai dapat 
berpengaruh dalam tingkat kesadaran masyarakat menyadari manfaat green lifestyle namun 
tidak menjadi pendorong perubahan rutinitas dikarenakan kurangnya faktor kerentanan atau 
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cues to action. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Boobalan et al., 2021), dan (Y. 
Zhang & Li, 2020). 

Nilai R squares untuk variabel endogen purchase intention adalah 0.565 yang artinya EC 
dan Hab mampu menjelaskan purchase intention sebesar 56.5% sedangkan sisanya sebesar 
43.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat didalam model. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu (Amalia et al., 2020). Nilai R squares untuk variabel endogen 
subjective norm adalah 0.158 yang artinya EC dan Hab mampu menjelaskan subjective norm 
sebesar 15.8% sedangkan sisanya sebesar 84.2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
terdapat didalam model. Adapun pada aspek subjective norm juga menunjukkan nilai R square 
0.158. Fishbein dan Ajzen (1991, p.45) menilai terdapat 2 faktor pembentuk dari subjective norm 
yaitu normative belief dan motivation to comply. Dilansir dari portal berita Batam Pos pada bulan 
Maret 2019, penerapan regulasi anti plastik di Kota Batam sendiri masih menerima penilaian 
pro dan kontra. Hal ini terjadi karena kurangnya regulasi dan sosialiasi yang ketat dari 
pemerintah Kota Batam yang belum merata dan mendorong kurang ratanya kesadaran 
(subjective norm), persepsi (normative belief), dan motivasi (motivation to comply) masyarakat 
menerapkan gaya hidup eco-friendly. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Zahan et 
al., 2020), dan (Y. Zhang & Li, 2020). 
 
Hasil Uji Standardized Root Mean Square Resiudal (SRMR) 

SRMR didefinisikan sebagai perbedaan antara korelasi yang diamati dan model 
matriks korelasi hasil inferensi. Dengan demikian, nilai SRMR dapat disebut sebagai ukuran 
kecocokan matriks korelasi dalam model. Berdasarkan rule of thumbs, nilai SRMR < 0.1 
menunjukkan bahwa model yang dihasilkan fit atau sesuai dengan data. Output pada tabel 10 
berikut menunjukkan nilai SRMR telah sesuai dengan kriteria. 

Tabel 11 
Hasil SRMR 

  Sample Mean (M) 95% 99% 
Saturated Model 0.060 0.065 0.068 
Estimated Model 0.068 0.077 0.083 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Hasil Uji Quality Index 

Goodness of fit index (GFI) dimanfaatkan untuk menguji kecocokan suatu data sampel 
di antara dua variabel tertentu (I Putu Artaya, 2019). Terdapat 3 kategori nilai yang digunakan 
dalam pengujian Goodness of fit index (GFI) yaitu dikategorikan lemah jika nilai lebih besar dari 
0.01, dikategorikan moderate untuk nilai 0.25, dan dikategorikan kuat jika nilai melebihi angka 
0.36 (Farzin dan Fattaho, 2018).  Berdasarkan tabel 11 perhitungan uji quality index didapatkan 
hasil GoF senilai 0,414 yang artinya memiliki nilai > 0.36. Maka dari itu, nilai tersebut 
dikategorikan sebagai kecocokan model yang kuat  

Tabel 12 
Hasil Quality Index 

 

  

Communality R Square GFI Kesimpulan 

0,580 0,296 0,414 Kuat 
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SIMPULAN 
Dari kuesioner yang telah disebar diperoleh hasil kesimpulan pada penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh berbagai variabel yang berbeda terhadap Purchase 
Intention (PI) yang dilaksanakan terhadap 342 responden yang memiliki minat beli 
terhadap coffee shop di Batam. Dari sebelas (11) hipotesis yang diteliti, diperoleh sembilan 
(9) hipotesis yang dapat diterima yaitu: 

1. Temuan pada hipotesis II (dua) dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel perceived behavioral control terhadap variabel Purchase Intention (PI) 
memiliki pengaruh yang signifikan positif. Hasil penelitian tersebut dianggap 
selaras dengan peneliti (Nam et al., 2017a), (Saleki et al., 2019), dan (Wong et al., 
2018). 

2. Temuan pada hipotesis III (tiga) dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel subjective norm terhadap variabel Purchase Intention (PI) memiliki pengaruh 
yang signifikan positif. Hasil penelitian tersebut dianggap selaras dengan peneliti 
(Nomi & Sabbir, 2020), (Hidayat et al., 2021), dan (Lim & Goh, 2019). 

3. Temuan pada hipotesis IV (empat) dapat disimpulkan bahwa variabel 
environmental concern memiliki ikatan yang signifikan positif pada variabel attitude. 
Hasil pengujian tersebut dianggap selaras dengan penelit(Verma et al., 2019), 
(Borusiak et al., 2021), dan (P. Y. Ng & Phung, 2021). 

4. Temuan pada hipotesis V (lima) dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel environmental concern pada variabel perceived behavioral control memiliki 
ikatan yang signifikan positif. Hasil pengujian tersebut dianggap selaras dengan 
peneliti (L. Zhang et al., 2019), (Salimi, 2019) dan (P. Y. Ng et al., 2020). 

5. Temuan pada hipotesis VI (enam) dapat disimpulkan bahwa relasi antara variabel 
environmental concern pada variable subjective norm memiliki pengaruh yang 
signifikan positif. Hasil pengujian tersebut dianggap selaras dengan peneliti (Asih 
et al., 2020), (Maichum et al., 2016), dan (Lavuri, 2021). 

6. Temuan pada hipotesis VII (tujuh) dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel environmental concern pada variabel Purchase Intention (PI) memiliki 
pengaruh yang signifikan positif. Hasil pengujian tersebut dianggap selaras 
dengan peneliti (Maichum et al., 2017), (Saut & Saing, 2021) dan (Konuk, 2018). 

7. Temuan pada hipotesis VIII (delapan) dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel habit pada variabel Purchase Intention (PI) memiliki hubungan yang 
signifikan positif. Hasil pengujian tersebut dianggap selaras dengan peneliti (Yeh 
et al., 2019), (Al-Banna, 2019) dan (Akbar et al., 2018). 

8. Temuan pada hipotesis X (sepuluh) dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel environmental concern terhadap variabel Purchase Intention (PI) dengan 
perceived behavioral control sebagai variabel mediasi memiliki hubungan signifikan 
positif. Hasil pengujian tersebut dianggap selaras dengan peneliti (Maichum et al., 
2016), (W. Zhang & Luo, 2021), dan (Hassan & Das, 2018). 

9. Temuan pada hipotesis XI (sebelas) dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
environmental concern terhadap variabel Purchase Intention (PI) dengan subjective 
norm sebagai variabel mediasi memiliki hubungan signifikan positif. Hasil 
pengujian tersebut dianggap selaras dengan peneliti (L. Zhang et al., 2018), (Yang 
et al., 2018), dan (Hassan & Das, 2018). 
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